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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan suatu keadaan di
mana seseorang mengalami peningkatan tekanan
darah di atas normal yang ditunjukkan angka
sistolik dan angka diastolik pada pemeriksaan tensi
darah. Masalah hipertensi  tidak terlepas dari
pola makan aktivitas atau olahraga, merokok dan
pola makan yang erat kaitannya dengan frekuensi
makan dan jenis makanan yang dikonsumsi,
pola perilaku tersebut pada penderita hipertensi
harus selalu  dimotivasi agar  penderita
memperbaiki perilaku kesehatannya. Keyakinan
akan perawatan dan perubahan gaya hidup yang
disebut self efficacy sangat diperlukan oleh
penderita hipertensi.  Setiap penderita yang
memiliki penyakit akan mempunyai fungsi fisik
yang lebih baik apabila dalam dirinya memiliki
keyakinan (Mulyana, 2019)

Data World Health Organization (WHO)
tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang
di dunia menyandang hipertensi. Jumlah
penyandang hipertensi terus meningkat setiap
tahunnya, di perkirakan pada tahun 2025 akan ada
1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi dan di
perkirakan setiap tahunnya 9,4 juta orang
meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya.
Di Indonesia hipertensi menempati peringkat ke 2
dari 10 penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan
di rumah sakit. Berdasarkan data Riskesdas tahun
2018 prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar
34,1% dan tertinggi di Kalimantan Selatan sebesar
44,1%. Penderita hipertensi lebih banyak pada
jenis kelamin wanita yaitu sebanyak 30% dan pria
sebanyak 29%. Menurut National Basic Health
survey prevalensi di Indonesia pada kelompok
usia 15-24 tahun adalah 8,7% pada kelompok usia
25-34 tahun 14,7%, kelompok umur 35-44
tahun 24,8%, kelompok usia 45-54 tahun
adalah  35,6%, kelompok umur 55-64 tahun
45,9%, kelompok usia 65-74 tahun adalah
57,6%, sedangkan lebih dari 75 tahun 63,8%,
dengan  pravelensi  yang  tinggi tersebut
hipertensi yang tidak disadari jumlahnya bisa
lebih  tinggi.  Menurut data dari Dinas
Kesehatan ~ Kalimantan Selatan tahun 2018
menyatakan ~ provinsi  Kalimantan  Selatan
menduduki posisi pertama jumlah kasus penyakit
hipertensi di Indonesia, tercatat ada 44,1%
penduduk usia 18 tahun ke atas
menderita hipertensi. Sementara angka rata- rata
nasional hanya dikisaran 34,1%. Tingginya kasus
hipertensi ini dominan disebabkan perilaku gaya
hidup dan pola makan yang tidak seimbang,
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yakni mengkonsumsi makanan dengan kadar
garam  tinggi, stres, malas bergerak atau
berolahraga, obesitas, merokok serta minum
minuman beralkohol. Hasil survei Riskesdas juga
menunjukkan bahwa tingkat kurangnya konsumsi
sayuran dan buah-buahan di Kalimatan Selatan
mencapai 98%. Menurut Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan data kasus
hipertensi di  Puskesmas Kandangan pada
tahun 2020 berjumlah 1.013. Data kasus
hipertensi di Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada
tahun 2020 berjumlah 17,545. Tingginya kasus
hipertensi ini masih disebabkan oleh kurangnya
kesadaran dalam perawatan diri yaitu perilaku
gaya hidup, pola makan yang tidak seimbang,
mengonsumsi makanan dengan kadar garam tinggi
dan lemak, malas bergerak untuk berolahraga.

Menurut Pender dalam Tomey &
Alligood (2010) efikasi diri adalah keyakinan
individu akan kemampuannya untuk mengatur
dan melakukan perilaku yang mendukung
kesehatannya berdasarkan pada tujuan dan
harapan yang diinginkannya. Efikasi diri
mempengaruhi bagaimana seseorang berpikir,
merasa, memotivasi diri sendiri dan bertindak.
Bandura dalam Kott (2008) menegaskan bahwa
seseorang yang memiliki efikasi diri yang kuat
akan menetapkan tujuan yang tinggi dan
berpegang teguh pada tujuannya, sebaliknya,
seseorang Yyang memiliki efikasi diri yang lemah
akan Dberkomitmen lemah pada tujuannya,
sehingga terjadi  ketidakpatuhan terhadap
perawatan dirinya. Efikasi diri mendorong proses
kontrol diri untuk mempertahankan perilaku yang
dibutuhkan dalam mengelola perawatan diri pada
pasien hipertensi. Efikasi diri dapat terbentuk dan
berkembang melalui empat proses yaitu kognitif,
motivasional, efektif dan seleksi. Sumber-sumber
efikasi diri  dapat berasal diri pengalaman
individu, pengalaman orang lain, sosial serta
kondisi fisik dan emosional.

Pengalaman dan keberhasilan individu
dalam mengelola hipertensi merupakan sumber
utama dalam pembentukan efikasi diri pasien,
belajar dari pengalaman orang lain melalui
observasi dan meniru perilaku kesehatan yang
benar dapat meningkatkan efikasi diri. Efikasi
diri pada penderita hipertensi berkaitan dengan
pengalaman sebelumnya yang sudah berhasil atau
pengalaman dari orang lain, sehingga pasien bisa
melakukan kemampuannya untuk perawatan diri
berdasarkan dengan tujuan perawatan diri pada
hipertensi yaitu meliputi minum obat sesuai



Sitanggang, YA & Fadhilah, MI. (2022). Hubungan Efikasi Diri Dengan Tindakan

anjuran, memantau tekanan darah, perubahan
gaya hidup (olahraga, mengurangi konsumsi
garam, meningkatkan konsumsi buah dan sayur).
Pada pasien yang memiliki efikasi diri lemah
sehingga tidak bisa untuk melakukan perawatan
diri, harus selalu dimotivasi oleh tenaga
kesehatan terutama pihak keluarga agar perilaku
pada pasien tersebut mendukung  pada
kesehatannya dan  mengetahui pentingnya
perawatan diri untuk mencegah komplikasi pada
penderita hipertensi.  Menurut Passer (2019)
dalam Fauziah, Y & Syahputra, R. (2021)
mengungkapkan ~ bahwa  seseorang  yang
mempunyai efikasi diri tinggi akan lebih
cenderung mempunyai keyakinan dan
kemampuan dalam mencapai keinginan sesuai
dengan tujuan. Penderita hipertensi yang
mempunyai keyakinan dalam diri terhadap
kemampuannya dalam melakukan perawatan diri
akan dapat melakukan tugas-tugasnya secara
berhasil (Harsono, 2017).

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini  merupakan penelitian
analitik  deskriptif dengan jenis penelitian

korelasional ertujuan untuk mengetahui hubungan
efikasi diri dengan tindakan perawatan diri pada
penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Kandangan. Variabel penelitian terdiri dari
Variabel independen vyaitu Efikasi diri dan
Variabel dependen yaitu tindakan perawatan diri.
Populasi pada penelitian adalah seluruh penderita
hipertensi yang berada pada wilayah kerja
Puskesmas Kandangan sebanyak 1.013 orang,
dengan jumlah sampel sejumlah 91 orang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan purposive samplin dengan Kriteria
inklusi yaitu pasien yang didiagnosa hipertensi
yang Dberada di wilayah kerja Puskesmas
Kandangan dan bersedia menjadi responden serta
dengan kriteria eksklusi pasien hipertensi yang
mengalami stroke. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang sudah
gigunakan pada penelitian yang berkaitan dengan
efikasi diri dan perawatan diri, dengan jumlah 20
soal yang terdiri dari 10 pertanyaan untuk menilai
efikasi diri dan 10 pertanyaan untuk menilai
tindakan perawatan diri. Teknik analisis data
menggunakan Spearman’s Rho dengan signifikan
p <0,05.

HASIL
Tabel 1: Distribusi Frekuensi Data Kareakteristik Umum Responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Kandangan
Variabel Frekuensi Persentase (%)
Umur Responden
40-50 tahun 32 35,2%
55- 60 tahun 41 45,1%
67-70 tahun 12 13,2%
Tahun 6 6,6%
Total 91 100%
Jenis Kelamin Responden
Laki-laki 39 42,9%
Perempuan 52 57,1%
Total 91 100%
PendidikanTerakhir Responden
Tidak Sekolah 3 3,3%
SD 14 15,4%
SMP 21 23,1%
SMA 38 41,8%
Sarjana/D3 15 16,5%
Total 91 100%
62 Pekerjaan Responden
Tidak Berkerja 19 20,9%
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Pegawai Negeri Sipil 20 22%
TNI/Polri 3 3,3%
Swasta 49 53,8%
Total 91 100

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
responden mempunyai karakteristik umum yaitu
berumur 55- 60 tahun sebanyak 41 responden
(45,1%), perempuan sebanyak 52 responden

(57,1%) pendidikan terakhir SMA/Sederajat
sebanyak 38 (41,8%) pekerjaan responden
Swasta sebanyak 49 responden (53,8%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Efikasi Diri di Wilayah Kerja Puskesmas

Kandangan
Efikasi Diri Jumlah Persentase
Efikasi Tinggi 69 75,8%
Efikasi Sedang 22 24,2%
Total 91 100%

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa

mayoritas efikasi diri responden dalam kategori

efikasi tinggi sebanyak 69 responden (75%)

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Perawatan Diri di Wilayah Kerja Puskesmas

Kandangan
Perawatan Diri Jumlah Persentase
Baik 69 75,8%
Cukup 22 24.,2%
Total 91 100%

Sumber : Data Primer,2020

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa

mayoritas tindakan perawatan diri respondendalam

kategori baik sebanyak 69 responden (75%)

Tabel 4 Analisa Hubungan antara Efikasi Diri denganTindakan Perawatan Diri pada Hipertensi di

Wilayah Kerja Puskesmas Kandangan

. Perawatan Diri
Efikasi Diri Baik Cukup Total VaFl)ue
N % N % N %
Efikasi Tingg! 50 54.9 19 20.9 69 758 0.185
Efikasi Sedang 19 20.9 3 33 22 24.2
Total 69 75.8 22 242 o1 100

Sumber : Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa
hasil uji statistik Spearman’s rho tidak ada
hubungan antara efikasi diri dengan tindakan
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perawatan diri pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Kandangan dengan nilai p value p =
0,185.
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DISKUSI PEMBAHASAN

Efikasi Diri pada Penderita Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian menuju 63
bahwa sebagian besar responden mempuiiyai
efikasi diri tinggi. Bandura (1997) berpendapat
bahwa tinggi rendahnya efikasi diri seseorang
dalam tiap tugas sangat bervariasi. Hal ini
disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang
berpengaruh dalam mempersepsikan kemampuan
diri individu salah satunya adalah usia yang
ditunjukan pada Tabel 1 bahwa mayoritas umur
responden pada rentang 55-60 tahun, individu
yang lebih tua cenderung memiliki rentang waktu
dan pengalaman yang lebih banyak dalam
mengatasi suatu hal yang terjadi jika dibandingkan
dengan individu yang lebih muda, yang mungkin
masih memikul sedikit pengalaman dan berbagai
peristiwa dalam hidupnya. Individu yang lebih tua
akan lebih mampu dalam mengatasi rintangan
dalam hidupnya dibandingkan dengan pengalaman
yang individu miliki  sepanjang rentang
kehidupannya. Pengalaman keberhasilan akan
menaikkan efikasi diri individu, hal ini sesuai
dengan pendapat Bandura dalam Gufron &
Risnawati (2010) bahwa pengalaman kegagalan
dan keberhasilan dalam usaha penyembuhan
penyakit memberikan pengaruh besar pada
efikasi diri individu karena didasarkan pada
pengalaman pribadi individu secara nyata. Salah
satu faktor lain yang mempengaruhi efikasi adalah
pendidikan, pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas responden berpendidikan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Efikasi diri terbentuk
melalui proses belajar yang dapat terjadi pada
suatu organisasi ataupun perusahaan dimana
individu bekerja. Efikasi diri terbentuk sebagai
suatu proses adaptasi dan pembelajaran yang ada
dalam situasi kerjanya tersebut. Semakin lama
seseorang bekerja maka semakin tinggi efikasi diri
yang dimiliki individu tersebut dalam pekerjaan
tertentu akan tetapi tidak menutup kemungkinan
bahwa efikasi diri yang dimiliki individu tersebut
justru cenderung menurun atau tetap. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Wu (2007) dalam
Kurniati (2019) yang mengatakan bahwa pasien
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
dilaporkan memiliki efikasi diri dan
perilaku perawatan diri yang baik. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawan (2017) yang menyatakan bahwa
efikasi diri dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
g4 Pekerjaan seseorang. Pendidikan dan
rewsjaan  yang  tinggi  berpengaruh  pada
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kemampuan seseorang dalam mengevaluasi dan
menilai tindakan yang dilakukan.

Perawatan Diri pada Penderita Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden dalam kategori
perawatan diri baik. Menurut Notoatmodjo (2007)
setiap individu memiliki cara yang bervariasi dan
berbeda dalam tindakan perawatan atau
pencegahan  penyakit  meskipun  gangguan
kesehatannya sama, tetapi yang membedakannya
tergantung dari nilai individu terhadap penyakit
tersebut. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi perawatan diri terdiri dari faktor
internal faktor internal dalam perawatan diri
terdiri dari nilai terkait penyakit, efikasi diri dan
pengetahuan, sedangkan faktor eksternal yaitu
dukungan sosial. Hal ini dikarenakan responden
sudah sangat lama menderita hipertensi sehingga
bisa untuk melakukan perawatan diri dan sering
mendapat edukasi perawatan diri dari petugas
kesehatan. Selain itu tingkat pendidikan responden
sebagian besar SMA juga mempengaruhi dalam
perawatan diri secara mandiri dengan cara minum
obat secara teratur, menjaga pola makan,
mengukur tekanan darah apabila ke tempat
pelayanan kesehatan. Hal ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa
orang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
mempunyai manajemen perawatan diri yang lebih
baik (Romdhane et al, 2012). Hal ini dapat
diasumsikan bahwa jenjang pendidikan yang
tinggi  berkaitan dengan pengetahuan  dan
kesadaran terkait kesehatan. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Arini (2019) bahwa
sebagian besar responden melakukan aktifitas
perawatan diri hipertensi dalam kategori cukup.
Praktik perawatan diri yang bisa dilakukan oleh
penderita hipertensi antara lain yaitu meminum
obat secara teratur, tidak merokok, manajemen
berat badan, diet rendah garam dan rendah lemak,
melakukan aktifitas fisik dan tidak mengkonsumsi
alkohol (Labata et al, 2019).

Hubungan Efikasi Diri Dengan Tindakan
Perawatan Diri

Hasil uji spearman rho, didapatkan
p=0,185, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara efikasi diri dengan tindakan
perawatan diri. Bandura (1994) menyampaikan
terdapat banyak bukti bahwa keberhasilan dan
kesejahteraan manusia dapat dicapai dengan rasa
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optimis, ketika dalam realita sosial banyak sekali
tantangan hidup seperti hambatan, kesengsaraan,
kemunduran, frustasi dan ketidakadilan yang
harus dihadapi. Seseorang harus mempunyai
keyakinan keberhasilan yang kuat untuk dapat
mempertahankan usahanya. Rasa efikasi diri yang
tinggi akan menimbulkan daya tahan terhadap
hambatan dan kemunduran dari setiap kesulitan
yang ada. Orang yang mengalami kecemasan akan
mudah terserang depresi. Sedangkan orang yang
mempunyai rasa efikasi diri yang tinggi akan lebih
mampu untuk melakukan berbagai usaha dan
latihan serta mengontrol lingkungan sekitarnya.

Efikasi diri pada responden dalam kategori
tinggi dan perawatan diri dalam kategori baik
namun masih ditemukan dalam pertanyaan
perawatan diri yaitu berolahraga dan menjaga pola
makan yang jarang dilakukan oleh responden,
jarang berolahraga di karenakan oleh faktor usia
dan jenis pekerjaan, menjaga pola makan yang
sulit dikendalikan di daerah Kandangan, masih
banyak masyarakat khususnya responden yang
menyukai makanan yang mengandung garam
ataupun berlemak sehingga berpengaruh terhadap
hipertensi yang mempengaruhi  pengalaman
keberhasilan dan kegagalan yang bisa menaikkan
efikasi diri dan menurunkannya, dari uraian
tersebut dijelaskan bahwa efikasi diri responden
kurang  berperan  dalam  mengoptimalkan
perawatan diri. Hal ini di perkuat menurut
Bandura karena didasarkan pada pengalaman-
pengalaman pribadi individu secara nyata yang
berupa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman
keberhasilan akan menaikkan efikasi diri individu,
sedangkan pengalaman kegagalan akan
menurunkannya. Setelah efikasi diri yang kuat
berkembang melalui serangkaian keberhasilan,
dampak negatif dari kegagalan yang umum akan
terkurangi. Bahkan kemudian kegagalan diatasi
dengan usaha-usaha tertentu yang dapat
memperkuat motivasi diri apabila seseoang
menemukan lewat pengalaman bahwa hambatan
tersulit pun dapat di atasi melalui usaha yang teru-
menerus.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang
menyatakan para responden yang memiliki
percaya diri yang tinggi dilaporkan dapat
melakukan manajemen perawatan diri hipertensi
dan penelitian yang dilakukan oleh Huda ( 2017)
yang menunjukkan bahwa self efficacy secara
bermakna berhubungan dengan manajemen
perawatan diri hipertensi.  Hal ini berkaitan
http://jurnalstikesintanmartapura.com/index.php/jikis

dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya.
Pengharapan yang lemah mudah digoyahkan oleh
pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung.
Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong
individu tetap Dbertahan dalam usahanya.
Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang
kurang menunjang, dimensi ini biasanya berkaitan
langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi
level taraf kesulitan tugas,makin lemah keyakinan
yang dirasakan untuk menyelasikannya. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Manuntung (2020),
hasil penelitian diperoleh bahwa mayoritas
responden DM Tipe 2 tingkat efikasi dirinya
tinggi dan tingkat perilaku perawatan diri
responden DM Tipe 2 mayoritas dalam kategori
rendah.

KESIMPULAN
1. Sebagian besar efikasi diri pasien hipertensi di

wilayah kerja Puskesmas Kandangan dalam
kategori  tinggi Yyaitu sebanyak 69 orang
(75%).

2. Sebagian besar tindakan perawatan diri pasien
hipertensi di  wilayah kerja Puskesmas
Kandangan dalam kategori baik yaitu sebanyak
69 orang (75%)

3. Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan
yang signifikan antara efikasi diri dengan
perawatan diri pada pasien hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Kandangan

SARAN
1. Bagi Puskesmas Kandangan

Diharapkan ~ untuk  petugas  kesehatan
Puskesmas Kandangan terutama pemegang
program  PTM  (Hipertensi) agar lebih
mengoptimalkan efikasi diri dan perawatan diri
pada pasien hipertensi, agar efikasi diri dengan
perawatan diri berjalan dengan seimbang untuk
mencegahnya kekambuhan pada pasien
hipertensi di wilayah Kerja Puskesmas
Kandangan.
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2. Bagi Responden
Diharapkan responden dapat memafaatkan
efikasi diri yang tinggi sebagai kekuatan dalam
melakukan perawatan diri.

3. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar
Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Banjar
sebagai pengambil kebijakan diharapkan dapat
merencakan program dalam upaya pencegahan
dan penanggulangan penyakit kronis khususnya
hipertensi

4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan jenis desain
penelitian yang berbeda ataupun dapat
mengambil variabel yang belum diteliti
mengenai faktor-faktor lain yang
mempengaruhi tindakan perawatan diri pada
pasien hipertensi.
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